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ABSTRAK 

ANALISIS RASIO KEUANGAN DAN 
POTENSI KEBANGKRUT AN DENGAN MODEL ALTMAN Z-SCORE 
(Studi Pada Pratama Group Beserta Perusahaan Anak Tahun 2009-2014) 

Henry Djohnson 
henrydjohnson@yahoo.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis kinerja keuangan 
perusahaan melalui laporan keuangan perusahaannya dari aspek likuiditas, 
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas, untuk membantu dalam membuat strategi 
bisnis perusahaan. 2) menganalisis potensi kebangkrutan perusahaan berdasarkan' 
model Altman Z-Score untuk mengetahui kondisi kesehatan keuangan perusahaan 
terhadap kemungkinan-kemungkinan resiko kebangkrutan. Penelitian ini dilakukan 
pada perusahaan Pratama Group dan Perusahaan Anak, perusahaan yang bergerak 
di bidang jasa kontraktor. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian studi kasus dengan teknik analisis data menggunakan metode analisis 
rasio keuangan untuk mengetahui kinerja dan posisi keuangan perusahaan Pratama 
Group dan Perusahaan Anak, dan metode kebangkrutan dengan model Altman Z­
Score untuk mengetahui kelangsungan usaha perusahaannya. 

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa kinerja dan posisi 
keuangan perusahaan Pratama Group dan Perusahaan Anak pada tahun 2009 
sampai dengan 2014 dapat dikategorikan cukup baik ditengah gejolak ekonomi 
yang tidak stabil pada periode yang bersangkutan. Rasio likuiditas dan 
pengendalian hutangnya, menunjukkan perusahaan mampu membayar 
kewajibannya; untuk manajemen aktiva, perusahaan mampu memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien; untuk rasio profitabilitasnya, 
perusahaan mengalami penurunan. Untuk analisis indikator kebangkrutan, basil 
yang diperoleh pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2014, yaitu: 1) kondisi 
keuangan perusahaan berada pada titik yang lemah, tetapi masih memungkinkan 
untuk meningkatkan kembali kondisi keuangannya, 2) perusahaan mengalami 
penurunan kinerja yang signifikan dan adanya kemungkinan masalah dalam 
pengelolaan keuangan perusahaan yang serius. Dengan demikian, perusahaan 
diharapkan dapat berbenah diri dengan mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
ada, dan dapat segera melakukan perbaikan agar memperoleh basil yang lebih baik 
di tahun mendatang. 

Kata kunci : laporan keuangan, rasio keuangan, indikator kebangkrutan. 
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ABSTRACT 

THE FINANCIAL RATIO ANALYSIS AND 
POTENTIAL BANKRUPTCY WITH ALTMAN Z-SCORE MODEL 

(Study On Pratama Group and Subsidiaries Year 2009-2014) 

Henry Djohnson 
henrydjohnson@yahoo.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

The purpose of this study was to: 1) analyze the company's financial 
performance through the company's financial statements from the aspect of 
liquidity, solvency, activity and profitability, to assist in making the company's 
business strategy. 2) analyze the potential bankruptcy of the company based on the 
model of Altman Z-Score to determine the condition of the financial health of the 
company against possible risks of bankruptcy. This research was conducted at the 
Pratama Group company and its subsidiaries, the company is engaged in the 
service contractor. 

The method used in this research is a case study with data analysis 
techniques using financial ratio analysis method to determine the performance and 
financial position of the company of Pratama Group and its subsidiaries, and 
methods of bankruptcy with a model of the Altman Z-Score to determine the 
continuity of its business. 

Results of analysis showed that the performance and financial position of 
the company of Pratama Group and its subsidiaries in 2009 through 2014 can be 
categorized quite well amid unstable economic turmoil during the period. Liquidity 
ratio and debt control, indicates the company is able to pay its obligations; for the 
management of assets, the company is able to utilize its resources effectively and 
efficiently; to the ratio of profitability, the company has decreased. For the analysis 
of indicators of bankruptcy, the results obtained in 2009 until 2014, namely: 1) the 
financial condition of the company is at a weak point, but still allows for the 
resumption of financial condition, 2) the company experienced significant 
performance degradation and the possibility of problems in serious corporate 
financial management. Thus, the company is expected to improve itself by 
knowing the weaknesses that exist, and can immediately make improvements in 
order to obtain better results in the coming year. 

Keywords: financial statements, financial ratios, indicators bankruptcy. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Penelitian ini menekankan pada penguJian pengaruh antara kinerja 

keuangan perusahaan terhadap indikator kinerja keuangan berupa likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas dan kondisi keuangan perusahaan­

perusahaan yang tergabung dalam Pratama Group. Hal ini dimaksudkan untuk 

menguji seberapa besar pengaruh antara kinerja keuangan terhadap indikator 

kinerja keuangan dan kondisi keuangan perusahaan. Objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang tergabung 

dalam Pratama Group selama periode penelitian. Peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk mendapatkan hasil 

berdasarkan data angka-angka yang digunakan, dengan lebih menekankan pada 

pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 

angka, yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data dan analisis data dengan 

tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, aktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini diambil dari Laporan Keuangan Tahunan Pratama 

Group dan perusahaan anaknya yang menjadi sampel penelitian, khususnya pada 

perhitungan rasio keuangan dan Z-Score. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 

mendeskripsikan kinerja keuangan perusahaan Pratama Group beserta perusahaan 

anaknya dengan mengunakaan alat analisis laporan keuangan, dan alat analisis 

indikator kebangkrutan, yaitu model Altman Z-Score. 
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B. Has ii 

1. Kinerja Keuangan Perusahaan Pratama Group dan Perusahaan Anak 

Pada Tahun 2009 - 2014 Berdasarkan Analisis Rasio Keuangan. 

Perhitungan rasio keuangan Pratama Group dan Perusahaan Anak 

berdasarkan data laporan keuangan tahun 2009 sampai dengan tahun 2014 

yang telah diolah, sebagaimana disajikan sebagai berikut : 

a. Analisis Likuiditas 

Analisis likuiditas adalah analisis yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya bilamana sudah jatuh tempo. 

1) Rasio Lancar 

14.298.484.229 
Rasio Lancar Tahun 2009 = 1,77 

8.077.496.083 

14.556.178.215 
Rasio Lancar Tahun 2010 = 1,13 

12.843.627.033 

16.769.983.795 
Rasio Lancar Tahun 2011 = 1,52 

11.067.440.715 

11.796.355.158 
Rasio Lancar Tahun 2012 = 1,35 

8. 762.639.951 

8.010.807.722 
Rasio Lancar Tahun 2013 = 1,35 

5.943.391.730 

13.415.987.036 
Rasio Lancar Tahun 2014 = 1,52 

8.853.952.572 
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2) Rasio Cepat 

11.848.606.399 
Rasio Cepat Tahun 2009 = 1,47 

8.077.496.083 

11.606.663.319 
Rasio Cepat Tahun 2010 =0,90 

12.843.627.033 

11.878.810.758 
Rasio Cepat Tahun 2011 = 1,07 

11.067.440.715 

8.672.711.951 
Rasio Cepat Tahun 2012 = 0,99 

8.762.639.951 

5.675.547.866 
Rasio Cepat Tahun 2013 = 0,95 

5.943.391.730 

9.503.048.607 
Rasio Cepat Tahun 2014 = 1,07 

8.853.952.572 

3) Rasio Kas 

4.964.044.656 
Rasio Kas Tahun 2009 = 0,61 

8.077.496.083 

4.316.138.345 
Rasio Kas Tahun 2010 = 0,34 

12.843.627.033 

4.950.981.908 
Rasio Kas Tahun 2011 = 0,45 

11.067.440.715 

5.663.863.630 
Rasio Kas Tahun 2012 = 0,65 

8. 762.639.951 

2.912.894.662 
Rasio Kas Tahun 2013 =0,49 

5.943.391.730 
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3.960.785.527 
Rasio Kas Tahun 2014 ------- =0,45 

8.853.952.572 

Tabel 4.1 
Analisis Likuiditas Pratama Group dan Perusahaan Anak 

(dalam %) 

Tahon Rasio Lancar Rasio Cepat Rasio Kas 

2009 1,77 1,47 0,61 

2010 1,13 0,9 0,34 

2011 1,52 1,07 0,45 

2012 1,35 0,99 0,65 

2013 1,35 0,95 0,49 

2014 1,52 1,07 0,45 

Sumber: Data diolah. 

LIKUIDIT AS PRAT AMA GROUP DAN PERUSAHAAN ANAK 

2,00 

1,80 

1,60 

1,40 

1,20 
1,35 

1,00 

0,80 0,90 
0,95 

0,60 
0,61 0,65 

0,40 
0,45 

0,49 

0,20 0,34 

0,00 
2009 2010 2011 2012 2013 

--Rasio Lancar 1,77 1,13 1,52 1,35 1,35 

- Rasio Cepat 1,47 0,90 1,07 0,99 0,95 

-····· Rasio Kas 0,61 0,34 0,45 0,65 0,49 

Gambar4.l 
Grafik Likuiditas Pratama Group dan Perusahaan Anak 

0,45 

2014 

1,52 

1,07 

0,45 
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b. Analisis Solvabilitas 

Analisis solvabilitas adalah analisis yang mengukur hingga 

sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang, atau analisis yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh 

hutangnya. 

1) Rasio Hutang Terhadap Aktiva 

Rasio Hutang Terhadap 
9.531.429.872 

= 0,48 
Aktiva Tahun 2009 19.919.152.983 

Rasio Hutang Terhadap 
14.594.559.325 

= 0,61 
Aktiva Tahun 2010 24.037.716.472 

Rasio Hutang Terhadap 
14.018.326.253 

= 0,60 
Aktiva Tahun 2011 23.389.072.419 

Rasio Hutang Terhadap 
11.252.510.552 

= 0,60 
Aktiva Tahun 2012 18. 792.258.050 

Rasio Hutang Terhadap 
7.391.169.285 

= 0,62 
Aktiva Tahun 2013 11.958.677.689 

Rasio Hutang Terhadap 
11.214.661.002 

= 0,60 
Aktiva Tahun 2014 18.711.257.935 

2) Rasio Hutang Terhadap Ekuitas 

Rasio Hutang Terhadap 
9.531.429.872 

= 0,92 
Ekuitas Tahun 2009 10.387.723.112 

Rasio Hutang Terhadap 
14.594.559.325 

= 1,55 
Ekuitas Tahun 2010 9.443.157.147 
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Rasio Hutang T erhadap 14.018.326.253 

Ekuitas Tahun 2011 
= 1,50 

9.370.746.167 

Rasio Hutang Terhadap 11.252.510.552 

Ekuitas Tahun 2012 
= 1,49 

7.539.747.498 

Rasio Hutang Terhadap 7.391.169.285 

Ekuitas Tahun 2013 
= 1,62 

4.567.508.405 

Rasio Hutang Terhadap 11.214.661.002 

Ekuitas Tahun 2014 
= 1,50 

7.496.596. 934 

Tabel 4.2 
Analisis Solvabilitas Pratarna Group dan Perusahaan Anak 

(dalam %) 

Tahun Rasio Hutang Rasio Hutang 
Terhadap Aktiva Terhadap Ekuitas 

2009 0,48 0,92 

2010 0,61 1,55 

2011 0,6 1,5 

2012 0,6 1,49 

2013 0,62 1,62 

2014 0,6 1,5 

Sumber: Data diolah. 

SOL V ABILIT AS PRAT AMA GROUP DAN PERUSAHAAN ANAK 

'} 00 ., 

1,50 ----· 
-~~- ·--·-~-~·~- _,,. ___ ---· ---, 

1,55 1,62 1,50 1,49 1,50 
1,00 , 

0 07 0,50 
,_ 

0,48 
0,61 0,60 0,60 0,62 0,60 

0,00 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 

\--Rasio Hutang Thp Aktiva 0,48 0,61 0,60 0,60 0,62 0,60 

\-~ Rasio Hutang Thp Ekuitas 0,92 1,55 1,50 1,49 1,62 1,50 

Gambar 4.2 
Grafik Solvabilitas Pratama Group dan Perusahaan Anak 
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C. Analisis Aktivitas 

Analisis aktivitas adalah analisis yang mengukur seberapa 

efektif perusahaan menggunakan sumber dayanya. 

1) Rasio Perputaran Piutang 

Rasio Perputaran Piutang 1.278.615.435 
=0,83 

Tahun 2009 1.546.805.079 

Rasio Perputaran Piutang 
1.398.047.032 

=0,44 
Tahun 2010 3.187.657.786 

Rasio Perputaran Piutang 
2.010.824.612 

= 0,59 
Tahun 2011 3.387.772.433 

Rasio Perputaran Piutang 
1.046.186.63 7 

= 0,77 
Tahun 2012 1.350.674.551 

Rasio Perputaran Piutang 
l.052.295.215 

= 0,83 
Tahun 2013 l.268.241.151 

Rasio Perputaran Piutang 
2.166.089.209 

= 0,80 
Tahun 2014 2.710.217.946 

2) Rasio Perputaran Persediaan 

46.180.048.327 
Rasio Perputaran = 18,85 
Persediaan Tahun 2009 2.449.877.829 

45.262.384.475 
Rasio Perputaran = 15,35 
Persediaan Tahun 2010 2.949.514.896 

62.939.265.013 
Rasio Perputaran = 12,87 
Persediaan Tahun 2011 4.891.173.036 

42142.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



83 

35.992.782.176 Rasio Perputaran 
= 11,52 Persediaan Tahun 2012 

3.123.643.207 

35.342.192.178 Rasio Perputaran 
= 15,13 Persediaan Tahun 2013 

2.335.259.856 

67.799.082.025 Rasio Perputaran 
= 17,33 Persediaan Tahun 2014 

3.912.938.429 

3) Rasio Perputaran Modal Kerja 

Rasio Perputaran Modal 1.278.615.435 
= 0,21 Kerja Tahun 2009 

6.220.988.146 

Rasio Perputaran Modal 1.398.047.032 
= 0,82 Kerja Tahun 2010 

1.7I2.551.I82 

Rasio Perputaran Modal 2.010.824.612 
= 0,35 

Kerja Tahun 20 I I 
5. 702.543.080 

Rasio Perputaran Modal l.046. I 86.637 
= 0,34 Kerja Tahun 20I2 

3.033.7I5.207 

Rasio Perputaran Modal 1.052.295.2 I 5 
= 0,5I 

Kerja Tahun 2013 
2.067.4I5.992 

Rasio Perputaran Modal 2.166.089.209 
= 0,47 

Kerja Tahun 20I4 4.562.034.464 

Tabel 4.3 
Analisis Aktivitas Pratama Group dan Perusahaan Anak 

(dalam %) 

Tahun Rasio Perputaran Rasio Rasio 
Piutang Perputaran Perputaran 

Persediaan Modal Kerja 

2009 0,83 I 8,85 0,21 

20IO 0,44 I 5,35 0,82 

201 I 0,59 I2,87 0,35 
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2012 0,77 11,52 0,34 

2013 0,83 15,13 0,51 

2014 0,8 17,33 0,47 

Sumber: Data diolah. 

AKTIVIT AS PRAT AMA GROUP DAN PERUSAHAAN ANAK 

20,00 

18,85 

18,00 

16,00 

14,00 

12,00 

10,00 

8,00 

6,00 

4,00 

2,00 

0,83 0,82 
8J5 0,77 0,83 

0 2i--. Q,44 0 34 0,51 

' - -----
0,00 

2009 2010 2011 2012 2013 

--Perputaran Piutang , 0,83 0,44 0,59 0,77 0,83 

--Perputaran Persediaan 18,85 15,35 12,87 11,52 15,13 
___ .,_ 

~ Perputaran Modal Kerja 0,21 0,82 0,35 0,34 0,51 

Gambar 4.3 
Grafik Aktivitas Pratama Group dan Perusahaan Anak 
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0,80 
0,47 

2014 

0,80 

17,33 

0,47 
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d. Analisis Profitabilitas 

Analisis profitabilitas adalah analisis yang mengukur 

efektivitas manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

dari penjualan dan investasi perusahaan. 

1) Rasio Marj in Laba Kotor 

Rasio Marjin Laba Kotor 
Tahun 2009 

Rasio Marjin Laba Kotor 
Tahun 2010 

Rasio Marjin Laba Kotor 
Tahun 2011 

Rasio Marjin Laba Kotor 
Tahun 2012 

Rasio Marjin Laba Kotor 
Tahun 2013 

Rasio Marjin Laba Kotor 
Tahun 2014 

2) Rasio Marjin Operasi 

Rasio Marjin Operasi 
Tahun 2009 

Rasio Marjin Operasi 
Tahun 2010 

Rasio Marjin Operasi 
Tahun 2011 

7.870.434.037 
------- =6,16 

1.278.615.435 

7. 763.535.944 
------- =5,55 

1.398.047.032 

10.818.348.251 
------- =5,38 

2.010.824.612 

6.151.187.020 
------- =5,88 

1.046.186.637 

6.048.551.029 
------- =5,75 

1.052.295.215 

11.653.680.422 
------- =5,38 

2.166.089.209 

2.187 .632.825 
------ = 1,71 

1.278.615 .435 

1.745.304.339 
------- = 1,25 

1.398.04 7 .032 

2.243.019.296 
------- = 1,12 

2.010.824.612 
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Rasio Marjin Operasi 1.568.366. 732 
= 1,50 Tahun 2012 

1.046.186.637 

Rasio Marjin Operasi 1.471.120.642 
= 1,40 Tahun 2013 

1.052.295.215 

Rasio Marjin Operasi 2.416.212.664 
= 1,12 Tahun 2014 

2.166.089.209 

3) Rasio Pengembalian Investasi 

2.187.632.825 Rasio Pengembalian 
= 0,11 

Investasi Tahun 2009 
19.919.152.983 

1. 745.304.339 Rasio Pengembalian = 0,07 
Investasi Tahun 2010 

24.037.716.472 

2.243.019.296 Rasio Pengembalian = 0,10 
Investasi Tahun 2011 

23.389.072.419 

1.568.366.732 Rasio Pengembalian 
= 0,08 

Investasi Tahun 2012 18.792.258.050 

1.4 71.120.642 Rasio Pengembalian = 0,12 
Investasi Tahun 2013 11.958.677.689 

2.416.212.664 Rasio Pengembalian = 0,13 
Investasi Tahun 2014 18.711.257.935 

4) Rasio Pengembalian Ekuitas 

1.283.858.704 
Rasio Pengembalian = 0,12 
Ekuitas Tahun 2009 10.387.723.112 

936.046. 792 
Rasio Pengembalian = 0,10 
Ekuitas Tahun 2010 9.443.157.14 7 

42142.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Rasio Pengembalian 
Ekuitas Tahun 2011 

Rasio Pengembalian 
Ekuitas Tahun 2012 

Rasio Pengembalian 
Ekuitas Tahun 2013 

Rasio Pengembalian 
Ekuitas Tahun 2014 

Tabel 4.4 
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1.153.010.504 
------- =0,12 

9.370.746.167 

890.198.120 
------- =0,12 

7.539.747.498 

818.434.511 
------- =0,18 

4.567.508.405 

1.242.039.508 
------- =0,17 

7.496.596.934 

Analisis Profitabilitas Pratama Group dan Perusahaan Anak 
(dalam %) 

Tahun Rasio Marjin Rasio Marjin Rllsio Pengemb11li11n Rllsio Pengemb111i11n 

Laba Kotor Operasi Investasi Ekuitas 

2009 6,16 1,71 0, 11 0,12 

2010 5,55 1,25 0,07 0,1 

2011 5,38 1, 12 0,1 0, 12 

2012 5,88 1,5 0,08 0,12 

2013 5,75 1,4 0, 12 0,18 

2014 5,38 1,12 0, 13 0, 17 

Sumber: Data diolah. 
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PROflT ABILITAS PRAT AMA GROUP DAN PERUSAHAAN ANAK 

7,00 

6,16 

6,00 

5,00 

4,00 

3,00 

2,00 
1,71 

1,25 
1,12 

1,00 

O,ll OiM o,rn @;es 8:1~ @;!~ 

0,00 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 

--Marj in Laba Kotor 6,16 5,55 5,38 5,88 5,75 5,38 

--Marj in Operasi 1,71 1,25 1,12 1,50 1,40 1,12 

-- Pengembalian lnvestasi 0,11 0,07 0,10 0,08 0,12 0,13 

Pengembalian Ekuitas 0,12 0,10 0,12 0,12 0,18 0,17 

Gambar 4.4 
Grafik Profitabilitas Pratama Group dan Perusahaan Anak 
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2. Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Pratama Group dan Perusahaan 

Anak Pada Tahun 2009 - 2014 Berdasarkan Model Altman Z-Score. 

Analisis potensi kebangkrutan perusahaan Konsolidasi Pratama 

Group dan Perusahaan Anak berdasarkan data laporan keuangan tahun 

2009 sampai dengan tahun 2014 yang telah diolah dengan menggunakan 

analisis model Altman Z-Score, sebagaimana disajikan sebagai berikut: 

a. Rasio X 1 

Rasio X 1 Tahun 2009 

Rasio X 1 Tahun 2010 

Rasio X 1 Tahun 2011 

Rasio X 1 Tahun 2012 

Rasio X 1 Tahun 2013 

Rasio X 1 Tahun 2014 

b. Rasio X2 

Rasio X2 Tahun 2009 

Rasio X2 Tahun 2010 

6.220.988.146 

19.919.152.983 

1.712.551.182 

24.037.716.472 

5.702.543.080 

23.389.072.419 

3.033.715.207 

18. 792.258.050 

2.067.415.992 

11.958.677.689 

4.562.034.464 

18.711.257.935 

784.566.054 

19.919.152.983 

572.018.194 

24.037.716.472 

= 0,3123 

= 0,0712 

= 0,2438 

= 0,1614 

= 0,1729 

= 0,2438 

= 0,0394 

= 0,0238 
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704.604.719 
Rasio X2 Tahun 2011 = 0,0301 

23.389.072.419 

544.000.071 
Rasio X2 Tahun 2012 = 0,0289 

18. 792.258.050 

500.145.330 
Rasio X2 Tahun 2013 = 0,0418 

11.958.677.689 

759.010.343 
Rasio X2 Tahun 2014 = 0,0406 

18.711.257.935 

c. Rasio X3 

7.870.434.037 
Rasio X3 Tahun 2009 = 0,3951 

19.919.152.983 

7.763.535.944 
Rasio X3 Tahun 2010 = 0,3230 

24.037.716.472 

10.818.348.251 
Rasio X3 Tahun 2011 = 0,4625 

23.389.072.419 

6. 151. 187.020 
Rasio X3 Tahun 2012 = 0,3273 

18. 792.258.050 

6.048.551.029 
Rasio X 3 Tahun 2013 = 0,5058 

11.958.677.689 

11.653.680.422 
Rasio X 3 Tahun 2014 = 0,6228 

18.711.257.935 

d. Rasio X4 

38.691.566 
Rasio X4 Tahun 2009 = 0,0041 

9.531 .429.872 
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21.931.143 
Rasio X4 Tahun 2010 = 0,0015 

14.594.559.325 

25.414.010 
Rasio X4 Tahun 2011 = 0,0018 

14.018.326.253 

16.152.111 
Rasio X4 Tahun 2012 = 0,0014 

11.252.510.552 

12.146.976 
Rasio X4 Tahun 2013 = 0,0016 

7.391.169.285 

20.331.208 
Rasio X4 Tahun 2014 = 0,0018 

11.214.661.002 

e. Rasio X5 

1.278.615.435 
Rasio X5 Tahun 2009 = 0,0642 

19.919.152.983 

1.398.047.032 
Rasio X5 Tahun 2010 = 0,0582 

24.037.716.472 

2.010.824.612 
Rasio X5 Tahun 2011 = 0,0860 

23.389.072.419 

1.046.186.637 
Rasio X5 Tahun 2012 = 0,0557 

18.792.258.050 

1.052.295.215 
Rasio X5 Tahun 2013 = 0,0880 

11.958.677.689 

2.166.089.209 
Rasio X5 Tahun 2014 = 0,1158 

18.711.257.935 
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Tabel 4.5 
Z-Score Pratama Group dan Perusahaan Anak 

TAHUN 

RAS IO 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

0,717 Xt 0,2239 0,0511 0,1748 0,1157 0,1240 0,1748 

XI 0,3123 0,0712 0,2438 0,1614 0,1729 0,2438 

0,847 X2 0,0334 0,0202 0,0255 0,0245 0,0354 0,0344 

X2 0,0394 0,0238 0,0301 0,0289 0,0418 0;0406 

3,107 X3 1,2276 1,0035 1,4371 1,0170 1,5715 1,9351 

X3 0,3951 0,3230 0,4625 0,3273 0,5058 0,6228 

0,42 X4 0,0017 0,0006 0,0008 0,0006 0,0007 0,0008 

X4 0,0041 0,0015 0,0018 0,0014 0,0016 0,0018 

0,998 X5 0,0641 0,0580 0,0858 0,0556 0,0878 0,1155 

Xs 0,0642 0,0582 0,0860 0,0557 0,0880 0,1158 

Z' 1,5507 1,1334 1,7240 1,2134 1,8194 2,2606 

INDIKASI GREY AREA BANGKRUT GREY AREA BANGKRUT GREY AREA GREY AREA 

Sumber : Data diolah 

'° N 
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Z-SCORE PRAT AMA GROUP DAN PERUSAHAAN ANAK 

2,5000 

2,2606 
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Gambar 4.5 
Grafik Z-Score Pratama Group dan Perusahaan Anak 
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A. Pembahasan 

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan perlu diadakan analisis 

laporan keuangan yang mencakup analisis likuiditas, analisis solvabilitas, analisis 

aktivitas, dan analisis profitabilitas. 

1. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Pratama Group dan 

Perusahaan Anak Pada Tahun 2009 - 2014 Berdasarkan Analisis 

Laporan Keuangan. 

a. Analisis Likuiditas 

Analisis likuiditas adalah analisis yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya bilamana sudah 

jatuh tempo. 

1) Rasia Lan car 

Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa rasio 

lancar Pratama Group dan Perusahaan Anak pada tahun 2009 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang 

lancamya terhadap keseluruhan aktiva lancamya sebesar 1, 77%. 

Semakin besar rasio lancamya akan semakin baik, karena 

menggambarkan keadaan likuiditas perusahaan. Tahun 2010 

mengalami penurunan sebesar 56, 19% dibandingkan dengan tahun 

2009. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan 

aktiva lancar sebesar 1, 77% dan hutang lancamya yang sebesar 

37,11%. Tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 25,2% 
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dibandingkan dengan tahun 2010. Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh persentase kenaikan aktiva lancar sebesar 13,2% dan 

penurunan hutang lancar sebesar 16,05%. Tahun 2012 mengalarni 

penurunan sebesar 12,56% dibandingkan dengan tahun 2011. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan aktiva 

lancar sebesar 42, 16% dan hutang lancar sebesar 26,3%. Tahun 

2013 mengalami peningkatan sebesar 0,12% terhadap tahun 2012. 

Peningkatan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan aktiva 

lancar sebesar 47,26% dan hutang lancar sebesar 47,44%. Tahun 

2014 mengalami kenaikan sebesar 11,05% dibandingkan dengan 

tahun 2013. Kenaikan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan 

aktiva lancar sebesar 40,29% dan hutang lancar sebesar 32,87%. 

2) Rasio Cepat 

Pada Tabel 4.1 dan Garnbar 4.1 menunjukkan bahwa rasio 

cepat Pratama Group dan Perusahaan Anak pada tahun 2009 cukup 

tinggi, karena kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

lancamya sesegera mungkin dan tepat waktu terhadap keseluruhan 

aktiva lancamya sebesar 1,4 7%, kecuali persediaan (karena 

persediaan merupakan aktiva lancar yang kurang likuid). Tahun 

2010 mengalami penurunan sebesar 62,32% dibandingkan dengan 

tahun 2009. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase 

kenaikan aktiva lancar sebesar 1,77%, persediaan sebesar 16,94%, 

dan hutang lancar sebesar 37,11 %. Tahun 2011 mengalami 

kenaikan sebesar 15,8% dibandingkan dengan tahun 2010. 
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Kenaikan tcrscbut discbabkan oleh persentase kenaikan aktiva 

lancar sebesar 13,2%, persediaan sebesar 39,7%, dan penurunan 

hutang lancar sebesar 16,05%. Tahun 2012 mengalami penurunan 

sebesar 8,44% dibandingkan dengan tahun 2011. Penurunan 

tersebut disebabkan oleh persentase penurunan aktiva lancar sebesar 

42,16%, persediaan sebesar 56,59%, dan hutang lancar sebesar 

26,3%. Tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 3,64% 

dibandingkan dengan tahun 2012. Penurunan tersebut disebabkan 

oleh persentase penurunan aktiva lancar sebesar 4 7 ,26%, persediaan 

sebesar 33,76%, dan hutang lancar sebesar 47,44%. Tahun 2014 

mengalami kenaikan sebesar 11,03% dibandingkan dengan tahun 

2013. Kenaikan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan 

aktiva lancar sebesar 40,29%, persediaan sebesar 40,32%, dan 

hutang lancar sebesar 32,87%. 

3) Rasio Kas 

Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa rasio 

kas Pratama Group dan Perusahaan Anak pada tahun 2012 cukup 

tinggi, karena kemampuan perusahaan dalam menutupi hutang 

lancar jangka pendek terhadap keseluruhan aktiva lancarnya sebesar 

0,65%. Tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 82,87% 

dibandingkan dengan tahun 2009. Penurunan tersebut disebabkan 

oleh persentase penurunan kas dan surat berharga sebesar 15,01 % 

dan kenaikan hutang lancarnya yang sebesar 37,11 %. Tahun 2011 

mengalami peningkatan sebesar 24,88% dibandingkan dengan 
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tahun 2010. Peningkatan tersebut disebabkan oleh persentase 

kenaikan kas dan surat berharga sebesar 12,82% dan penurunan 

hutang lancar sebesar 16,05%. Tahun 2012 mengalarni kenaikan 

sebesar 30,79% dibandingkan dengan tahun 2011. Kenaikan 

tersebut disebabkan oleh persentase peningkatan kas dan surat 

berharga sebesar 12,59% dan penurunan hutang lancar sebesar 

26,3%. Tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 31,88% 

dibandingkan dengan tahun 2012. Penurunan tersebut disebabkan 

oleh persentase penurunan kas dan surat berharga sebesar 94,44% 

dan hutang lancar sebesar 47,44%. Tahun 2014 mengalami 

penurunan sebesar 9,56% dibandingkan dengan tahun 2013. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan kas dan 

surat berharga sebesar 26,46% dan hutang lancar sebesar 32,87%. 

b. Analisis Solvabilitas 

Analisis solvabilitas adalah analisis yang mengukur hingga sejauh 

mana perusahaan dibiayai oleh hutang, atau analisis yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh hutangnya. Rasio-rasio 

dalam analisis leverage adalah: 

1) Rasio Hutang Terhadap Aktiva 

Pada Tabel 4.2 dan Garnbar 4.2 menunjukkan bahwa rasio 

total hutang terhadap aktiva Pratama Group dan Perusahaan Anak 

pada tahun 2009 cukup aman, karena kemampuan perusahaan 

dalam menutupi keseluruhan hutangnya terhadap keseluruhan 
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aktivanya sebesar 0,48%. Tahun 2010 mengalami peningkatan 

sebesar 21, 19% dibandingkan dengan tahun 2009. Kenaikan 

tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan total hutang sebesar 

34,69% dan total aktiva yang sebesar 17,13%. Tahun 2011 

mengalami penurunan sebesar 1,3% dibandingkan dengan tahun 

2010. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan 

total hutang sebesar 4, 11 % dan total aktiva yang sebesar 2,77%. 

Tahun 2012 turun sebesar 0, 1 % dibandingkan dengan tahun 2011. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan total 

hutang sebesar 24,58% dan total aktiva yang sebesar 24,46%. 

Tahun 2013 naik sebesar 3,12% dibandingkan dengan tahun 2012. 

Kenaikan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan total 

hutang sebesar 52,24% dan total aktiva yang sebesar 57,14%. 

Tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 3,12% dibandingkan 

dengan tahun 2013. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase 

kenaikan total hutang sebesar 34,09% dan total aktiva yang sebesar 

36,09%. 

2) Rasio Hutang Terhadap Ekuitas 

Pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa rasio 

total hutang terhadap ekuitas Pratama Group dan Perusahaan Anak 

pada tahun 2009 cukup aman, karena kemampuan perusahaan 

dalam menutupi keseluruhan hutangnya terhadap keseluruhan 

modal perusahaan sebesar 0,92%. Tahun 2010 meningkat sebesar 

40,63% dibandingkan dengan tahun 2009. Kenaikan tersebut 
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disebabkan oleh persentase kenaikan total hutang sebesar 34,69% 

dan penurunan total ekuitas sebesar 10%. Tahun 2011 mengalami 

penurunan sebesar 3,31% dibandingkan dengan tahun 2010. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan total 

hutang sebesar 4,11% dan total ekuitas sebesar 0,77%. Tahun 2012 

turun sebesar 0,24% dibandingkan dengan tahun 2011. Penurunan 

tersebut disebabkan oleh persentase penurunan total hutang sebesar 

24,58% dan total ekuitas sebesar 24,28%. Tahun 2013 naik sebesar 

7, 77% dibandingkan dengan tahun 2012. Kenaikan tersebut 

disebabkan oleh persentase penurunan total hutang sebesar 52,24% 

dan total ekuitas sebesar 65,07%. Tahun 2014 turun sebesar 8,17% 

dibandingkan dengan tahun 2013. Penurunan tersebut disebabkan 

oleh persentase kenaikan total hutang sebesar 34,09% dan total 

ekuitas sebesar 39,07%. 

c. Analisis Aktivitas 

Analisis aktivitas adalah analisis yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan menggunakan sumber dayanya. Rasio-rasio dalam analisis 

aktivitas adalah : 

1) Rasio Perputaran Piutang 

Pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa rasio 

perputaran piutang Pratama Group dan Perusahaan Anak pada tahun 

201 O sangat rendah, karena perusahaan kelebihan investasi sebesar 

0,44%. Dan pada tahun 2009 dan tahun 2013 rasio perputaran 
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piutang perusahaan sebesar 0,83% yang menunjukkan rendahnya 

modal kerja yang diinvestasikan dalam piutang. Tahun 2010 

mengalami penurunan sebesar 88,48% dibandingkan dengan tahun 

2009. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan 

penjualan sebesar 8,54% dan piutang rata-rata sebesar 51,48%. 

Tahun 2011 naik sebesar 26,11 % dibandingkan dengan tahun 2010. 

Peningkatan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan 

penjualan sebesar 30,47% dan piutang rata-rata sebesar 5,91 %. 

Tahun 2012 naik sebesar 23 ,3 7% dibandingkan dengan tahun 2011. 

Peningkatan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan 

penjualan sebesar 92,21 % dan piutang rata-rata sebesar 150,82%. 

Tahun 2013 naik sebesar 6,65% dibandingkan dengan tahun 2012. 

Peningkatan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan 

penjualan sebesar 0,58% dan penurunan piutang rata-rata sebesar 

6,5%. Tahun 2014 turun sebesar 3,82% dibandingkan dengan tahun 

2013. Penurunan terse but disebabkan oleh persentase peningkatan 

penjualan sebesar 51,42% dan piutang rata-rata sebesar 53,21 %. 

2) Rasio Perputaran Persediaan 

Pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa rasio 

perputaran persediaan Pratama Group dan Perusahaan Anak pada 

tahun 2009 cukup baik, karena kegiatan penjualan perusahaan 

berjalan sebesar 18,85%. Semakin besar rasio perputaran persediaan 

akan semakin baik, karena menggambarkan keadaan kegiatan 

penjualan perusahaan. Tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 
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22,84% dibandingkan dengan tahun 2009. Penurunan tersebut 

disebabkan oleh persentase penurunan harga pokok penjualan 

sebesar 2,03% dan kenaikan persediaan rata-rata sebesar 16,94%. 

Tahun 2011 turun sebesar 19 ,26% dibandingkan dengan tahun 

2010. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan 

harga pokok penjualan sebesar 28,09% dan persediaan rata-rata 

sebesar 39,7%. Tahun 2012 turun sebesar 11,67% dibandingkan 

dengan tahun 2011. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase 

penurunan harga pokok penjualan sebesar 74,87% dan persediaan 

rata-rata sebesar 56,59%. Tahun 2013 naik sebesar 23,86% 

dibandingkan dengan tahun 2012. Kenaikan tersebut disebabkan 

oleh persentase penurunan harga pokok penjualan sebesar 1,84 % 

dan persediaan rata-rata sebesar 33,76%. Tahun 2014 naik sebesar 

12,66% dibandingkan dengan tahun 2013. Peningkatan tersebut 

disebabkan oleh persentase kenaikan harga pokok penjualan sebesar 

47,87% dan kenaikan persediaan rata-rata sebesar 40,32%. 

3) Rasio Perputaran Modal Kerja 

Pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa rasio 

perputaran modal kerja Pratama Group dan Perusahaan Anak pada 

tahun 2009 sangat rendah, karena disebabkan kelebihan investasi 

sejumlah aktiva lancar sebesar 0,21 %. Dan pada tahun 2010 rasio 

perputaran modal kerja perusahaan sebesar 0,82% yang 

menunjukkan rendahnya modal kerja yang diinvestasikan dalam 

piutang dan persediaan yang ada dalam aktiva lancar. Tahun 2010 
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naik sebesar 74,82% dibandingkan dengan tahun 2009. Kenaikan 

tersebut disebabkan oleh persentase peningkatan penjualan sebesar 

8,54% dan penurunan modal kerja sebesar 263,26%. Tahun 2011 

turun sebesar 131,51 % dibandingkan dengan tahun 2010. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan penjualan 

sebesar 30,47% dan modal kerja sebesar 69,97%. Tahun 2012 turun 

sebesar 2,25% dibandingkan dengan tahun 2011. Penurunan 

tersebut disebabkan oleh persentase penurunan penjualan sebesar 

92,21 % dan modal kerja sebesar 87 ,97%. Tahun 2013 naik sebesar 

32,25% dibandingkan dengan tahun 2012. Peningkatan tersebut 

disebabkan oleh persentase kenaikan penjualan sebesar 0,58% dan 

penurunan modal kerja sebesar 46,74%. Tahun 2014 turun sebesar 

7,2% dibandingkan dengan tahun 2013. Penurunan tersebut 

disebabkan oleh persentase peningkatan penjualan sebesar 51,42% 

dan modal kerja sebesar 54,68%. 

d. Analisis Profitabilitas 

Analisis profitabilitas adalah analisis yang mengukur efektivitas 

manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

investasi perusahaan. Rasio-rasio dalam analisis profitabilitas adalah: 

1) Rasio Marj in Laba Ko tor 

Pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa rasio 

marjin laba kotor Pratama Group dan Perusahaan Anak pada tahun 

2009 cukup baik, karena kemampuan perusahaan untuk menutupi 
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beban operasi, pajak, dan biaya modal sebesar 6, 16%. Semakin 

tinggi rasio marjin laba kotor akan semakin baik efisiensi kegiatan 

operasionalisasi perusahaan. Tahun 20 I 0 turun sebesar I 0,85% 

dibandingkan dengan tahun 2009. Penurunan tersebut disebabkan 

oleh persentase penurunan laba kotor sebesar 1,38% dan kenaikan 

penjualan sebesar 8,54%. Tahun 2011 turun sebesar 3,22% 

dibandingkan dengan tahun 20 I 0. Penurunan terse but disebabkan 

oleh persentase kenaikan laba kotor sebesar 28,24% dan penjualan 

sebesar 30,47%. Tahun 2012 naik sebesar 8,5% dibandingkan 

dengan tahun 2011. Kenaikan tersebut disebabkan oleh persentase 

penurunan laba kotor sebesar 75,87% dan penjualan sebesar 

92,21 %. Tahun 2013 turun sebesar 2,29% dibandingkan dengan 

tahun 2012. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase 

penurunan laba kotor sebesar 1, 7% dan kenaikan penjualan sebesar 

0,58%. Tahun 2014 turun sebesar 6,84% dibandingkan dengan 

tahun 2013. Penurunan terse but disebabkan oleh persentase 

kenaikan laba kotor sebesar 48, 1 % dan penjualan sebesar 51,42%. 

2) Rasio Marjin Laba Operasi 

Pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa rasio 

marjin operasi Pratama Group dan Perusahaan Anak pada tahun 

2009 menunjukkan keadaan bahwa setiap penjualan yang terserap 

dalam bi a ya tinggi dan yang tersedia untuk laba sebesar 1, 71 %. 

Semakin tinggi rasio marjin laba operasi perusahaan menunjukkan 

keadaan yang kurang baik karena setiap penjualan yang terserap 
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dalam biaya yang juga tinggi, dan yang tersedia untuk laba kecil. 

Tahun 2010 turun sebesar 37,05% dibandingkan dengan tahun 

2009. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan 

laba usaha sebesar 25,34% dan kenaikan penjualan sebesar 8,54%. 

Tahun 2011 turun sebesar 11,92% dibandingkan dengan tahun 

2010. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan laba 

usaha sebesar 22,19% dan penjualan sebesar 30,47%. Tahun 2012 

naik sebesar 25,59% dibandingkan dengan tahun 2011. Kenaikan 

tersebut disebabkan oleh persentase penurunan laba usaha sebesar 

43,02% dan penjualan sebesar 92,21 %. Tahun 2013 turun sebesar 

7,23% dibandingkan dengan tahun 2012. Penurunan tersebut 

disebabkan oleh persentase penurunan laba usaha sebesar 6,61 % 

dan kenaikan penjualan sebesar 0,58%. Tahun 2014 turun sebesar 

25,33% dibandingkan dengan tahun 2013. Penurunan tersebut 

disebabkan oleh persentase kenaikan laba usaha sebesar 39, 11 % 

dan penjualan sebesar 51,42%. 

3) Rasio Pengembalian Investasi 

Pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa rasio 

pengembalian investasi Pratama Group dan Perusahaan Anak pada 

tahun 2014 menunjukkan kemampuan perusahaan terhadap 

keseluruhan dana yang ditambahkan dalam aktiva yang digunakan 

untuk operasi perusahaan guna menghasilkan keuntungan cukup 

tinggi sebesar 0, 13%. Semakin tinggi rasio pengembalian investasi 

akan semakin baik bagi peningkatan profitabilitas perusahaan. 
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Tahun 2010 turun sebesar 51,26% dibandingkan dengan tahun 

2009. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan 

laba usaha sebesar 25,34% dan kenaikan total aktiva sebesar 

17,13%. Tahun 2011 naik sebesar 24,29% dibandingkan dengan 

tahun 2010. Kenaikan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan 

laba usaha sebesar 22, 19% dan penurunan total aktiva sebesar 

2,77%. Tahun 2012 turun sebesar 14,91 % dibandingkan dengan 

tahun 2011. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase 

penurunan laba usaha sebesar 43,02% dan total aktiva sebesar 

24,46%. Tahun 2013 naik sebesar 32, 16% dibandingkan dengan 

tahun 2012. Kenaikan tersebut disebabkan oleh persentase 

penurunan laba usaha sebesar 6,61 % dan total aktiva sebesar 

57,14%. Tahun 2014 naik sebesar 4,74% dibandingkan dengan 

tahun 2013. Kenaikan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan 

laba usaha sebesar 39,11% dan total aktiva sebesar 36,09%. 

4) Rasio Pengembalian Ekuitas 

Pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa rasio 

pengembalian ekuitas Pratama Group dan Perusahaan Anak pada 

tahun 2014 menunjukkan tingginya hasil yang diperoleh dari 

investor sebesar 0, 17%. Semakin tinggi rasio pengembalian ekuitas 

akan semakin baik bagi peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Tahun 2010 turun sebesar 24,69% dibandingkan dengan tahun 

2009. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan 

laba bersih sebesar 37,16% dan modal ekuitas sebesar 10%. Tahun 
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2011 naik sebesar 19,44% dibandingkan dengan tahun 2010. 

Kenaikan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan laba bersih 

sebesar 18,82% dan penurunan modal ekuitas sebesar 0, 77%. Tahun 

2012 mengalami penurunan sebesar 4 ,21 % terhadap tahun 2011. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan laba 

bersih sebesar 29,52% dan modal ekuitas sebesar 24,28%. Tahun 

2013 naik sebesar 34,11 % dibandingkan dengan tahun 2012. 

Kenaikan tersebut disebabkan oleh persentase penurunan laba 

bersih sebesar 8,77% dan modal ekuitas sebesar 65,07%. Tahun 

2014 turun sebesar 8, 15% dibandingkan dengan tahun 2013. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase kenaikan laba bersih 

sebesar 34,11 % dan modal ekuitas sebesar 39,07%. 

2. Analisis Kebangkrutan Perusahaan Pratama Group dan Perusahaan 

Anak Pada Tahun 2009 - 2014 Berdasarkan Model Altman Z-Score. 

Dari data yang telah dihitung untuk formula Z-score dapat diketahui 

cakupan untuk perusahaan yang tidak bangkrut, nilai Z-nya lebih besar dari 2,90. 

Untuk perusahaan yang kondisinya didalam daerah wilayah abu-abu (zona rawan 

bangkrut) nilai Z-nya terletak diantara 1,23 sampai dengan 2,90. Dan untuk 

perusahaan yang dapat dikatakan bangkrut, nilai Z-nya lebih kecil dari 1,23. 

Pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa Pratama Group 

beserta anak perusahaannya dari hasil perhitungan Z-Score menunjukkan bahwa 

perusahaan berada dalam kategori grey area pada tahun 2009, tahun 2011, tahun 

2013 sampai tahun 2014. Perolehan nilai Z tersebut dikarenakan kondisi keuangan 
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perusahaan berada pada titik lemah terhadap pelunasan hutang dengan aktiva yang 

dimiliki, tetapi masih memungkinkan untuk meningkatkan kembali kondisi 

keuangannya. Pratama Group beserta anak perusahaannya berpotensi bangkrut 

pada tahun 2010 dan tahun 2012, yang menunjukkan perusahaan mengalami 

penurunan kinerja yang signifikan dan adanya kemungkinan masalah pengelolaan 

keuangan yang serius. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uratan analisis data yang telah dikemukakan, maka dapat 

dideskripsikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

I . Perusahaan yang berpotensi bangkrut mulai mengalami penurunan 

investasi untuk as et Ian car (X 1 ), karena X2 merupakan indikator 

profitabilitas kumulatif yang relatif terhadap panjangnya waktu, yang 

menunjukkan bahwa semakin besar kemungkinan untuk bangkrut. Variabel 

X3 menunjukkan totalitas kekuatan pendapatan perusahaan yang diperoleh, 

melemahnya indikator ini berdampak pada potensi bangkrut. Variabel X4 

menunjukkan solvabilitas finansial jangka panjang perusahaan. Dan 

variabel X5 menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan untuk 

menjual aset perusahaan. 

2. Secara umum likuiditas yang dimiliki perusahaan Pratama Group dan 

Perusahaan Anak mengalami fluktuasi, namun jika dilihat dari trend tahun 

ke tahun mengalami peningkatan dan mendekati rerata industri, walau ada 

sedikit penurunan. Terjadinya fluktuasi solvabilitas yang signifikan pada 

perusahaan Pratama Group dan Perusahaan Anak, sehingga bila dilihat dari 

trendnya maka perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang baik. Aktivitas 

keuangan perusahaan Pratama Group dan Perusahaan Anak mengalami 

fluktuasi yang signifikan dikarenakan adanya penurunan aktiva lancar dan 
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kenaikan hutang lancar yang digunakan untuk membiayai proyek. Secara 

keseluruhan tingkat perputaran modal kerja juga mengalami fluktuasi yang 

signifikan dikarenakan adanya penurunan pendapatan yang signifikan, 

pendapatan yang tidak terealisasi sesuai dengan target rencana. 

Profitabilitas perusahaan Pratama Group dan Perusahaan Anak secara 

umum juga mengalami fluktuasi, namun perubahan tidak terlalu signifikan 

yang disebabkan oleh adanya peningkatan pendapatan sehingga 

mendongkrak laba bersih perusahaan. 

3. Pratama Group dan Perusahaan Anak memiliki kinerja keuangan yang baik, 

sesuai dengan hasil rasio lancar perusahaan yang walaupun kondisinya 

mengalami fluktuasi, dilihat dari trend tahun ke tahun masih diatas rata-rata 

industri. Rata-rata rasio pengembalian ekuitas mengalami kenaikan, namun 

pada tahun berikutnya mengalami penurunan yang berdampak pada 

peluang investasi/laba yang dihasilkan dikategorikan tidak baik, yang 

dipengaruhi beberapa hal, antara lain pengelolaan hutang yang kurang 

maksimal, pengendalian piutang, perputaran modal yang tidak maksimal, 

serta tingkat perolehan pendapatan ataupun kontrak pekerjaan. 

B. Saran 

Dari paparan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan modal kerja perusahaan terutama piutang perlu dikendalikan, 

diupayakan tagihan pekerjaan termin sesegera mungkin, disesuaikan 

dengan progres fisik dilapangan dengan aliran dana yang masuk. Karena itu 
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sebaiknya kebijakan penagihan pekerjaan perlu diperbaiki agar investasi 

dalam pekerjaan yang belum dibayar/piutang dapat mendukung 

peningkatan profitabilitas. 

2. Perusahaan senantiasa menjaga hubungan baik dan mempertahankan 

kepuasaan pelanggan, karena jika ditinjau dari komposisi pelanggan, 

tercatat bahwa sebesar 75% dari total proyek yang dikerjakan berasal dari 

pelanggan lama, dan sisanya 25% adalah merupakan pelanggan barn. Pola 

ini konsisten dalam beberapa tahun terakhir, yang menggambarkan tingkat 

kepuasan serta loyalitas pelanggan terhadap jasa konstmksi yang 

ditawarkan perseroan cukup baik. 

3. Program rescheduling hutang dan sindikasi hutang yang dijalankan 

pemsahaan telah berjalan dengan baik, hal ini menambahkan kepercayaan 

investor. Tapi perlu diperhatikan juga bahwa dari setiap reschedule dan 

sindikasi hutang ini hams diimbangi oleh proyeksi pendapatan laba dengan 

skala prioritas penggunaan dana hutangan untuk hal-hal yang produktif dan 

menghasilkan laba sebesar-besarnya. 

4. Pengurangan sejumlah beban yang tidak pasti, seperti beban kecelakaan 

kerja, pencurian dilapangan, dan pembahan desain, serta mentransfer risiko 

melalui negosiasi kontraktor menjalani perencanaan kontraktual dengan 

banyak pihak. Dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jadwal rencana 

kerja, sehingga dapat tercipta efisiensi dalam penggunaan peralatan, 

pemakaian material dan bahan bakar, serta waktu yang digunakan dalam 

penyelesaian pekerjaan. 

5. Pemsahaan hams memperhatikan faktor-faktor yang mempengamhi kinerja 

pemsahaan temtama dari sisi pendapatan, karena faktor pendapatan 
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memegang peranan penting untuk kelangsungan usaha pemsahaan. Apabila 

hutang yang sudah direscheduling tidak dapat ditutupi oleh pendapatan 

yang ada, maka berdampak perusahaan akan terns menanggung beban yang 

lebih berat, sehingga kalau itu tidak dapat diatasi akan mengakibatkan 

pemsahaan bangkrut. 

6. Model Altman Z-Score dapat digunakan untuk memprediksi 

kecendemngan kebangkrutan pemsahaan selama periode keuangan. Model 

Altman ini sangat membantu untuk menilai dan memberi masukan untuk 

perbaikan pemsahaan pada saat ini. Keputusan untuk mempertahankan 

pemsahaan atau tidaknya tergantung dari pihak manajemen pemsahaan. 

Manajemen pemsahaan diharapkan dapat mengambil tindakan yang cepat 

dan tepat untuk memperbaiki pemsahaan atau mempertahankan 

pemsahaannya, agar pemsahaan tersebut tetap dapat berjalan dengan baik. 

7. Investor hams dapat menilai dan memprediksi kondisi pemsahaan apakah 

baik atau tidaknya, baik sekarang maupun yang akan datang. Investor 

diharapkan tidak melakukan investasi modalnya kepada pemsahaan yang 

mengalami penumnan, karena perusahaan yang telah menagalami 

penumnan sulit untuk memenuhi kewajibannya kembali, sehingga disisi 

lain pihak investor akan dimgikan. Tetapi investor juga harus melihat usaha 

manajemen dalam melakukan perbaikan tersebut, bila usaha tersebut dapat 

membuahkan basil yang baik dikemudian hari, tidak salahnya investor 

mencoba menanamkan modalnya. Sehingga disini investor hams dapat 

menilai pemsahaan dengan baik. 
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Lampiran 2 

Laporan Liabilitas Konsolidasi Pratama Group clan Perusahaan Anak Per 31 Desember 

(dalam Rupiah penuh) 

TAHUN 

LIABILIT AS DAN EKUIT AS 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

Liabilitas Lancar 8.077 .496.083 12.843.627 .033 11.067.440.715 8. 762.639.951 5.943.391. 730 8.853.952.572 

Hutang Bank 662.023.942 2.205.586.730 1.419.370.000 1.553.160.000 843.628.000 1.135.496.000 

Hutang Usaha 831.789.433 1.724.685.569 792.252.456 509.558.101 328.819.070 633.801.965 

Hutang Proyek 322.865.064 1.516.192.346 292.355.525 212.710.432 145.496.342 233.884.420 

Hutang Pajak 204.335.548 430.222.430 398.667 .632 209.696.906 170.105.671 318.934.106 

Kelebihan Penagihan Atas Pengakuan Pendapatan 

Kontrak Proyek 290.916.040 656.360.483 702.210.343 292.280.707 296.503.683 561.768.274 

Hutang Lain-Lain 933.927.638 1.094.869.746 8.151.665 5.171.230 3.743.144 6.521.332 

Pendapatan Diterima Dimuka 2.049.710.580 1.991.417.803 2. 924.266.532 2.542.490. 776 1. 751.154.085 2.339.413.226 

Be ban Yang Masih Harus Dibayar 1.561.367 .967 1.927.552.286 1.379.150.147 805.701.090 627 .459.345 1.103.320.118 

Bagian Liabilitas Jangka Panjang Yang Akan 1.220.559.870 1.296. 739.639 3.151.016.415 2.631.870. 711 1. 776.482.389 2.520.813.132 

Jatuh Tempo Dalam Waktu Satu Tahun 

Liabilitas Tidak Lancar 1.453. 933. 789 1. 750.932.292 2.950.885.538 2.489.870.601 1.447.777.555 2.360. 708.430 

Liabilitas Kesejahteraan Karyawan 909.353.855 1.131.900.291 1.600.461. 738 1.519.458.515 794.539.883 1.280.369.390 

Liabilitas Jangka Panjang Setelah Dikurangi 
Bagian Yang Akan Jatuh Tempo Dalam 290.575.248 375.148.935 606.212.366 507.950.831 308.981.030 484.969.893 
Waktu Satu Tahun 

Laba Ditangguhkan 254.004.686 243.883.066 744.211.434 462.461.255 344.256.642 595.369.147 

-N 
TOT AL LIABILIT AS 9.531.429.872 14.594.559.325 14.018.326.253 11.252.510.552 7.391.169.285 11.214.661.002 0 
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Lampiran 3 

Laporan Ekuitas Konsolidasi Pratama Group dan Perusahaan Anak Per 31 Desember 

(dalam Rupiah penuh) 

TAHUN 

EKUITAS 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan 9.443.198.428 8.350.267.313 6.950.474.087 6.367 .035.094 3.559.684.185 5.560.379.270 

Kepada Pemilik Entitas 

Modal Saham 3.869.156.592 2.193.114.336 2.541.400.997 1.615.211.066 1.214.697.631 2.033.120. 798 

Tambahan Modal Disetor 1.531.466.365 1.518.675.900 869.751.652 560.222.387 405.457.755 695.801.321 

Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi (899.413.285) (888.243. 762) (759.527.501) ( 489 .225 .067) (354.073.850) (607.622.000) 

Entitas Sepengendali 

Selisih Nilai Transaksi Perubahan Entitas 265. 991.129 256.516.462 644.277.333 414.990.400 300.346.933 515.421.867 

Perusahaan 

Saldo Laba Telah Ditentukan 1.086.037.411 1.078.704.077 498.666.667 321.200.000 232.466.667 398.933.333 

Penggunaannya 

Saldo Laba Belwn Ditentukan 3.589.960.216 4.191.500.30 I 3.155.904.939 3.944.636.307 l.760.789.048 2.524. 723.951 

Penggunaannya 

Kepentingan Non Pengendali 944.524.684 1.092.889.834 2.420.272.080 1.172. 712.404 1.007.824.219 1.936.217.664 

TOT AL EKUIT AS 10.387. 723.112 9.443.157.147 9.370.746.167 7.539.747.498 4.567.508.405 7.496.596.934 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 19.919.152.984 24.037.716.472 23.389.072.420 18. 792.258.050 11.958.677.689 18.711.257.936 

-N 
N 
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Lampinm4 

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasi Pratama Group dan Perusahaan Anak Per 31 Desember 

( dalam Rupiah penuh) 

TAHUN 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 

PENDAPATAN USAHA 54.050.482.364 53.025.920.419 73. 757.613.263 42.143.969.196 41.390. 743.207 79.452. 762.447 

HARGAPOKOKPENDAPATAN 46.180.048.327 45.262.384.475 62.939.265.013 35.992. 782.176 35.342.192.178 67. 799.082.025 

LABAKOTOR 7.870.434.037 7. 763.535.944 10.818.348.251 6.151.187.020 6.048.551.029 11.653.680.422 

LABA (RUGI) PROYEK KERJASAMA OPERASI (107.373.903) 294.260.571 593.379.001 53.210.021 121.256.383 639.196.399 

LABA SETELAH PROYEK KERJASAMA OPERASI 7.763.060.135 8.057. 796.515 11.411. 727.252 6.204.397.041 6.169.807.413 12.292.876.820 

BEBANUSAHA 5.575.427.310 6.312.492.176 9.168.707.956 4.636.030.309 4.698.686. 771 9.876.664.156 

Penjualan 1.278.615.435 1.398.047.032 2.0 l 0.824.612 l .046.186.637 1.052.295.215 2.166.089.209 

Umum dan Administrasi 4.296.811.874 4.914.445.144 7.157.883.344 3.589.843.673 3.646.391.556 7.710.574.947 

LABA USAHA 2.187.632.825 1. 745.304.339 2.243.019.296 1.568.366. 732 1.471.120.642 2.416.212.664 

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN (34.260.471) (30.292.906) (40.608.149) (25.576.372) (24.546.323) (43.743.683) 

LABA SEBELUM PAJAK 2.153.372.354 1.715.011.433 2.202.411.147 1.542. 790.359 1.446.574.318 2.372.468.982 

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN (869.513.650) (778.964.641) (1.049.400.643) (652.592.239) (628.139.807) (1.130.429.474) 

Final (718.117.282) (637.928.571) (856.673. 705) (537.112.999) (516.017.846) (922.821.243) 

Kini (181.470.991) (171.567.392) (235.668.151) (139.280.722) (135.675.338) (253.865.124) 

Tangguhan 30.074.624 30.531.322 42.941.213 23.801.482 23.553.377 46.256.893 

LABA T AHlJN BERJALAN 1.283.858. 704 936.046. 792 1.153.010.504 890.198.120 818.434.511 1.242.039.508 

Pendapatan Komprehensif Lain (11.322.060) (18.165.000) (28.518.000) (11.246.400) (12.264.000) (30. 720.000) 

Aset Keuangan Tersedia Dijual 

Nilai Wajar Perubahan Selama Periode (11.322.060) (18.165.000) (28.518.000) ( 11.246.400) (12.264.000) (30. 720.000) 

TOTAL PENDAPATAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 1.272.536.644 917.881.792 1.124.492.504 878.951. 720 806.170.511 1.211.319.508 

Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada: 1.283.858.704 936.046.792 1.153.010.504 890.198.120 818.434.511 1.242.039.508 

Pemilik Entitas 1.167.144.276 850.951.629 1.048.191.367 809.271.018 744.031.374 1.129.126.825 

Kepentingan Non Pengendali 116.714.428 85.095.163 104.819.137 80.927.102 74.403.137 112.912.683 

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Yang Dapat Diatribusikan Kepada : 1.272.536.644 917.881.792 1.124.492.504 878.951.720 806.170.511 1.211.319.508 

Pemilik Entitas 1.156.851.494 834.437.992 1.022.265.913 799.047.018 732.882.283 l.101.199.552 -
Kepentingan Non Pengendali 115.685.149 83.443.799 102.226.591 79.904.702 73.288.228 

N 
110.119.955 ~ 

LABA PER SAHAM 29,90 38,0S 40,22 49,47 60,33 54,16 
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Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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